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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh varibel bebas (kegiatan awal 

pembelajaran, disiplin belajar dan  motivasi belajar) secara parsial dan simultan 

terhadap variabel terikat (prestasi belajar) siswa, (2) Variabel bebas yang paling 

dominan  berpengaruh terhadap variabel terikat (prestasi belajar) siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan berbentuk kausalitas. Sampel yang 

digunakan adalah siswa kelas XII Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di SMKN 

Ihya’ Ulumudin Kabupaten Banyuwangi pada Tahun Pelajaran 2016-2017 dengan 

jumlah populasi sebanyak 71 siswa.Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

angket dan dokumentasi.Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik, uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas. Sedangkan pengujian 

hipotesis menggunakan analisis regresi berganda,uji F statistik dan uji T. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) Varibel bebas secara parsial dan simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, (2) Variabel bebas yang paling 

dominan  berpengaruh terhadap variabel terikat adalah variabel kegiatan awal 

pembelajaran sebesar 27,04 %, diikuti disiplin belajar sebesar 15,066 % dan motivasi 

belajar sebesar 14,229 %. Simpulan dari penelitian ini adalah kegiatan awal 

pembelajaran,disiplin belajar dan motivasi belajar harus terus dilakukan dan 

ditingkatkan kualitasnya dengan sungguh-sungguh dan konsisten untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

 

Kata kunci: prestasi belajar siswa,kegiatan awal pembelajaran, disiplin 

belajar,motivasi belajar  

 

ABSTRACT 

 

This research to determine: (1) the influence of free variables (initial learning activities, 

learning discipline and learning motivation) partially and simultaneously on the dependent 

variable (learning achievement) of students, (2) the most dominant independent variables 

affect the dependent variable (achievement learning) students. This research uses a 

quantitative approach and in the form of causality. The sample used was a class XII student 

in the Department of Computer and Network Engineering at Ihya 'Ulumudin Vocational 

high School in Banyuwangi Academic Year 2016-2017 with in the population of 71 

students. Data collection techniques used questionnaires and documentation. Data analysis 

techniques used the classical assumption test, test normality, heteroscedasticity test and 

multicollinearity test. Testing hypotheses using multiple regression analysis, statistical F 

test and T test. The results of the study show that (1) free and partially variable 

simultaneously have a significant effect on the dependent variable, (2) the most dominant 

independent variable influence the dependent variable is the initial activity variable 

learning is 27.04%, followed by learning discipline of 15.066% and learning motivation is 

14.292%. The conclusions of this research are the initial learning activities, learning 
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discipline and learning motivation must be carried out continuously and improved in 

quality seriously and consistently to improve student learning achievement. 

 

Keywords: student learning achievement;early learning activities;learning 

discipline;learning motivation  

 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu tujuan pemerintah negara 

Indonesia yang termaktub dalam pembukaan 

UUD 1945 pada alenia ke 4 yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam 

upaya untuk mewujudkan tujuan tersebut, 

pemerintah melalui Undang-Undang 

Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional. Tujuan 

pendidikan nasional ditunjukkan dalam 

Pasal 3 UU nomor 20 Tahun 2013 yaitu 

“Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Dalam upaya untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional tersebut, sekolah 

menengah kejuruan ditunjuk sebagai salah 

satu lembaga penyelenggara pendidikan 

yang berfungsi memberikan pelayanan 

pendidikan formal kepada peserta didik atau 

siswa. Dalam pelaksanaannya sekolah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

melalui tahapan-tahapan dan proses, agar 

siswa mencapai prestasi belajar yang baik. 

Prestasi belajar merupakan indikator 

keberhasilan kegiatan pembelajaran. 

Tentunya dalam proses pembelajaran 

terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

Adapun faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa 

diantaranya adalah kegiatan awal 

pembelajaran,disiplin belajar dan motivasi 

belajar. Menurut W.S Winkel (1989) 

prestasi belajar adalah hasil suatu penilaian 

dibidang pengetahuan keterampilan dan 

sikap sebagai hasil belajar yang dinyatakan 

dalam bentuk nilai. Menurut Suharsimi 

(1990) bahwa prestasi belajar merupakan 

indikator yang penting untuk mengukur 

keberhasilan proses belajar mengajar. 

Prestasi belajar siswa yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah nilai hasil ujian 

nasional teori kejuruan yang memenuhi 

kriteria kelulusan,memiliki sikap atau 

perilaku yang baik,disiplin siswa dalam 

mematuhi peraturan tata tertib sekolah dan 

memiliki motivasi belajar yang tinggi. Akan 

tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa tinggi 

rendahnya prestasi siswa banyak 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

disamping proses pengajaran itu sendiri. 

Kegiatan awal pembelajaran adalah 

kegiatan yang tidak langsung berkaitan 

materi pembelajaran atau kompetensi yang 

akan dibahas dalam kegiatan pembelajaran, 

namun merupakan kegiatan yang dilakukan 

di awal waktu pada saat siswa datang 

disekolah. Pedoman tata tertib siswa SMKN 

Ihya Ulumudin (2016) menetapkan bahwa 

kegiatan awal pembelajaran adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan diawal waktu jam 

pelajaran sebelum proses belajar mengajar 

dilakukan,dengan melakukan kegiatan 

diantaranya yaitu pelaksanakan piket 

pembersihan ruang kelas sesuai jadual piket 

kelas,kegiatan pembacaan ayat suci Al-

Qur’an (Surat Yasin) dan Asmaul Husna dan 

pelaksanaan doa bersama 

Perilaku disiplin dalam belajar sangat 

penting dan sangat berpengaruh dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Disiplin 

belajar merupakan faktor yang berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa. Sikap 

disiplin dapat menciptakan suasana belajar 

yang nyaman dan tenang dalam belajar 

sehingga siswa dapat mencapai prestasi 

belajar yang maksimal. Disiplin merupakan 

perwujudan dari sikap patuh terhadap 

peraturan atau tata tertib yang berlaku. 

Menurut Djamarah (2002) kedisiplinan 
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dipandang sebagai ketaatan (kepatuhan) 

kepada peraturan tata tertib. Selain itu 

kedisiplinan berdampak pada suasana ruang 

belajar yang dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran. Menurut Wiyani (2013) 

kedisiplinan dapat mengontrol perilaku 

peserta didik agar tercapainya kelas yang 

kondusif,yaitu kelas yang mendukung 

tercapainya tujuan kegiatan belajar 

mengajar. Disiplin belajar siswa dapat 

dilihat dari kepatuhan melakukan 

kewajibannya dalam belajar,diantaranya 

adalah kepatuhan terhadap tata tertib 

sekolah, kepatuhan mengikuti kegiatan 

pembelajaran di sekolah, kepatuhan 

mengerjakan tugas-tugas dalam 

pembelajaran  dan kepatuhan untuk tetap 

melaksanakan kegiatan belajar di rumah. 

 Faktor lain yang dapat 

mempengaruh prestasi belajar siswa adalah 

motivasi belajar. Motivasi belajar memiliki 

peran yang sangat penting dalam upaya 

pencapaian prestasi belajar. Motivasi belajar 

dapat menjadi ruh atau dorongan semangat 

yang tinggi untuk meraih prestasi belajar 

yang tinggi. Seorang siswa yang memiliki 

motivasi belajar yang tinggi cenderung akan 

mendapatkan prestasi belajar yang tinggi, 

sebaliknya seorang siswa yang memiliki 

motivasi belajar yang rendah cenderung 

akan mendapatkan prestasi belajar yang 

rendah. Menurut (Djamarah, 2000), motivasi 

belajar sangat diperlukan untuk mendorong 

seseorang untuk belajar, sehingga hasil 

belajar pada umumnya meningkat jika 

motivasi untuk belajar meningkat). Menurut 

Biggs dan Tefler (dalam Dimyati dan 

Mudjiono) Motivasi belajar siswa dapat 

menjadi lemah, lemahnya motivasi atau 

tiadanya motivasi belajar akan melemahkan 

kegiatan, sehingga mutu hasil belajar 

menjadi rendah. Oleh karena itu, motivasi 

belajar pada diri siswa perlu diperkuat terus 

menerus. Dengan tujuan agar siswa 

mempunyai motivasi belajar yang kuat, 

sehingga hasil belajar yang diraihnya dapat 

optimal. Motivasi belajar yang dimiliki oleh 

siswa-siswi dalam setiap kegiatan 

pembelajaran sangat berperan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran tertentu(Nashar,2004). 

Dari beberapa latar belakang masalah 

tersebut diatas perlu dilakukan 

penelitian,dengan judul “ Pengaruh Kegiatan 

Awal Pembelajaran,Disiplin Belajar dan 

Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar 

(Studi kasus pada siswa Kelas XII Jurusan 

Teknik Komputer dan Jaringan di SMKN 

Ihya’ Ulumudin Kabupaten Banyuwangi) ”. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif artinya semua 

informasi atau data diwujudkan dengan 

angka dan analisisnya menggunakan analisis 

statistik IBM SPSS Statistik Versi 23. 

Dalam penelitian ini selain menggunakan 

pendekatan kuantitatif, penelitian juga 

berbentuk kausalitas. Menurut ferdinan 

(2006) penelitian kausalitas adalah 

penelitian yang ingin mencari kejelasan dan 

bentuk hubungan sebab-akibat ( cause-effect 

) antar beberapa konsep dan beberapa 

variable atau beberapa strategi yang 

dikembangkan dalam manajemen. 

Berdasarkan permasalahan pada penelitian 

ini, maka desain penelitian ini adalah 

penelitian kausal komparatif. Hal ini 

dikarenakan dalam penelitian ini bertujuan 

mengetahui sebab akibat dan pengaruh 

kegiatan awal pembelajaran, disiplin belajar 

dan motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar siswa Kelas XII Jurusan Teknik 

Komputer dan Jaringan di SMKN Ihya’ 

Ulumudin Kecamatan Singojuruh 

Kabupaten Banyuwangi. 

Penelitian ini jugan merupakan 

penelitian ex post facto yaitu penelitian yang 

dilakukan atas peristiwa yang telah terjadi 

dan untuk mengungkap data yang ada atau 

menggambarkan variabel-variabel penelitian 

tanpa memberikan perlakuan atau 

manipulasi terhadap subyek yang diteliti.  

Untuk mengungkap data tentang 

pengaruh kegiatan awal pembelajaran, 

disiplin belajar,motivasi belajar dan terhadap 

prestasi belajar, dalam penelitian ini metode 

pengumpulan data  menggunakan angket 

atau kuesioner dan dokumentasi. Dalam 

penilitian ini seluruh populasi dijadikan 

sampel penelitian yaitu sebanyak 71 

respponden. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Data yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah hasil dari penyebaran angket yang 

dilakukan kepada siswa kelas XII TKJ 1 dan 

kelas TKJ 2. Data dokumentasi hasil ujian 

nasional teori kejuruan Tahun pelajaran 

2016/2017. 

 

Tabel 1. Data angket kegiatan awal pembelajaran kelas XII TKJ 1 

 

 
 

Tabel 2. Data angket kegiatan awal pembelajaran kelas XII TKJ 2 

 

 
 

 

 

 

Tabel 3. Data angket disiplin belajar kelas XII TKJ 1 
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Tabel 4. Data angket disiplin belajar kelas XII TKJ 2 

 
 

Tabel 5. Data angket motivasi belajar kelas XII TKJ 1 

 

 
Tabel 6. Data angket motivasi belajar kelas XII TKJ 2 
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Tabel 7. Data Hasil Ujian Teori Kejuruan kelas XII TKJ 1 
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Tabel 8. Data Hasil Ujian Teori Kejuruan kelas XII TKJ 2 

 

 

Hasil pengujian validitas dari variabel 

bebas yakni variabel kegiatan awal 

pembelajaran, variabel Disiplin Belajar dan 

variabel Motivasi Belajar menggunakan 

perangkat lunak IBM Statistical Product and 

Service Solution (SPSS) versi 23 didapatkan 

hasil nilai korelasi r-hitung antara 0,282 

sampai dengan 0,955, sedangkan nilai r-

tabel sebesar 0,2303 (Lampiran). Maka nilai 

r-hitung pada semua butir pernyataan lebih 

besar dari nilai r-tabel. Hal memiliki arti 

bahwa semua butir pernyataan adalah valid, 

dengan tingkat validitas yang signifikan 

pada level 5%. 

Hasil Pengujian reliabilitas dari 

variabel kegiatan awal pembelajaran, 

disiplin belajar dan motivasi belajar 

menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 

versi 23. Hasil pengujiannya ditunjukkan 

dalam Tabel 9 berikut ini: 

 

 

Tabel 9. Hasil Pengujian reliabilitas Variabel independent 

 

Variabel Alpha-Cronbach (α) 

 Kegiatan Awal Pembelajaran (X1) 0,756 

Disiplin Belajar (X2) 0,762 

Motivasi Belajar (X3) 0,753 

 

Berdasarkan tabel di atas, 

menunjukkan bahwa nilai Alpha-Cronbach 

(α) dari variabel kegiatan awal pembelajaran 

(X1) sebesar 0,756, variabel disiplin belajar 

(X2) sebesar 0,762, variabel motivasi belajar 

(X3) sebesar 0,753. Nilai Alpha-Cronbach 

dari masing-masing variabel lebih besar dari 

0,60 sehingga menunjukkan bahwa semua 

variabel penelitian tersebut adalah reliabel, 

sesuai dengan pendapat Arikunto (2006), 

yang menyatakan bahwa data dikatakan 

reliabel jika kriteria indeks korelasi (α) lebih 

dari 0,6. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

analisis data maka diperoleh deskripsi 

statistik data hasil penelitian,yang 

ditunjukkan dalam Tabel 10 berikut ini. 
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Tabel 10. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Variabel N Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

Rerata Standar 

deviasi 

Kegiatan Awal Pembelajaran(X1) 71 62,00 95,00 72,34 6,69 

Disiplin Belajar (X2) 71 62,00 90,00 71,38 5,47 

Motivasi Belajar (X3) 71 62,00 95,00 71,21 5,52 

Prestasi Belajar (Y) 71 62,00 78,80 70,74 3,53 

 

Berdasarkan Tabel 10, menunjukkan 

bahwa pada variabel Kegiatan Awal 

Pembelajaran (X1) dengan 20 item 

pernyataan diperoleh kisaran jawaban rata-

rata sebesar 72,34 dengan standar deviasi 

sebesar 6,69. Nilai terendah dari responden 

sebesar 62,00 dan nilai tertinggi sebesar 

95,00. Hasil pengurangan nilai rerata 

dengan standar deviasi sebesar 65,65. Hal 

ini lebih kecil dari nilai rerata teoritis 

sebesar 72,34. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kegiatan awal pembelajaran (X1) tergolong 

kurang baik. 

Variabel disiplin belajar (X2) dengan 

20 item pernyataan diperoleh rerata jawaban 

sebesar 71,38 dengan standar deviasi sebesar 

5,47. Nilai terendah dari responden sebesar 

62,00 dan nilai tertinggi sebesar 90,00. 

Hasil pengurangan nilai rata-rata dengan 

standar deviasi sebesar 5 ,47  lebih kecil 

dari nilai rata-rata teoritis sebesar 71,38. 

Hasil ini menunjukkan bahwa disiplin 

belajar (X2) tergolong kurang baik. 

Variabel Motivasi Belajar (X3) dengan 20 

item pernyataan diperoleh rerata sebesar 

71,21 dengan standar deviasi sebesar 5,52. 

Nilai terendah dari responden sebesar 62,00 

dan nilai tertinggi sebesar 95,00. Hasil 

pengurangan nilai rata-rata dengan standar 

deviasi sebesar 5,52 lebih kecil dari nilai 

rata-rata teoritis sebesar 71,21. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Motivasi Belajar (X3 ) 

tergolong kurang baik. 

Variabel prestasi belajar (Y) 

memiliki rerata sebesar 70,74 dengan 

standar deviasi sebesar 3,53. Nilai terendah 

dari responden sebesar 62,00 dan nilai 

tertinggi 78,80. Hasil pengurangan nilai rata-

rata dengan standar deviasi sebesar 3,53 

sebesar 67,21 lebih kecil dari nilai rata-

rata teoritis sebesar 71,6427. Hasil ini 

menunjukkan bahwa prestasi belajar (Y) 

tergolong rendah. 

Nilai F-hitung sebesar 28,804 (p = 

0,000) dan nilai F-tabel sebesar 3,708, maka 

F-hitung > F-tabel (28,804 > 3,710), berarti 

bahwa variabel independen (kegiatan awal 

pembelajaran,disiplin belajar dan motivasi 

belajar) secara simultan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen (prestasi belajar). Selanjutnya 

dilakukanlah uji-t.  

Uji t dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial. Pada 

pengujian ini membandingkan antara t-

hitung dengan t-tabel hasil dari pengujian 

terhadap masing-masing variabel 

independen (kegiatan awal 

pembelajaran,disiplin belajar dan motivasi 

belajar) terhadap variabel dependen (prestasi 

belajar). Hasil perhitungan uji-t disajikan 

pada Tabel 11.  
 

11.Tabel 11 Hasil Uji t 

 

Variabel t-hitung t-tabel Sig. 

Kegiatan Awal Pembelajaran (X1) 4,362 1,669 0,000 

Disiplin Belajar (X2) 2,895  0,005 

Motivasi Belajar (X3) 3,013  0,004 

 

Berdasarkan langkah-langkah dari Uji 

t dan Tabel Hasil Uji t di atas, maka 

pengujian hipotesis untuk masing-masing 

variabel kegiatan awal pembelajaran (X1), 
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variabel disiplin belajar (X2) dan variabel 

motivasi belajar (X3) terhadap variabel  

prestasi belajar (Y) adalah sebagai berikut : 

1). Variabel Kegiatan Awal Pembelajaran 

(X1) 

Pembahasan Hasil Penelitian 
 Berdasarkan Tabel 13 di atas, nilai t-

hitung variabel kegiatan awal pembelajaran 

adalah 4,362 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,000, sedangkan nilai t-tabel adalah 

1,669 , sehingga t-hitung > t-tabel (4,362 > 

1,669). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

kegiatan awal pembelajaran (X1) secara 

parsial mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap variabel  prestasi belajar (Y).  

 Hal ini mendukung pedoman tata tertib 

SMKN Ihya Ulumudin,yaitu kegiatan awal 

pembelajaran bertujuan untuk mendukung 

dan meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan nilai t-hitung variabel disiplin 

belajar (X2) adalah sebesar 2,895 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,005, sedangkan 

nilai t-tabel adalah sebesar 1,669, sehingga t-

hitung > t-tabel (2,895 > 1,669). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel disiplin belajar 

secara parsial mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel prestasi belajar.  

 Hal ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Agustinah,Nurmalisa, 

Suntoro (2013), Prasasty (2017), Vani 

(2015) yang dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa variabel disiplin belajar 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa. 

 Berdasarkan tabel di atas diketahui 

nilai t-hitung variabel motivasi belajar (X3) 

adalah sebesar 3,013 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,004, sedangkan nilai t-

tabel adalah sebesar 1,669, sehingga t-hitung 

> t-tabel (3,013  > 1,669). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel motivasi 

belajar secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar.  

 Hal ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Agustinah,Nurmalisa, 

Suntoro (2013), Hamdu dan Agustina 

(2011), Prasasty (2017), Vani (2015),Farid 

(2014) yang menyatkan dalam penelitiannya 

varibel motivasi belajar berpengaruh secara 

signifikan terhdapa prestasi belajar siswa. 

Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Dalam penelitian ini, koefisien Determinasi 

(R²) digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel kegiatan awal 

pembelajaran (X1), variabel disiplin belajar 

(X2) dan variabel motivasi belajar (X3) 

terhadap variabel  prestasi belajar (Y). Dari 

hasil pengujian regresi linier berganda 

didapatkan nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,56335,yang berarti bahwa 

besarnya pengaruh variabel independen(X1 

X2 X3 ) terhadap variabel dependen (Y) 

sebesar 56,335%. Sedangkan sisanya 43,665 

% dipengaruhi faktor lain. Faktor lain yang 

dimaksud dapat berasal dari tenaga 

pendidik,tenaga non kependidikan atau 

faktor lainnya yang diluar penelitian ini. 

 Pada bagian ini sumbangan efektif 

digunakan untuk mengetahui variabel mana 

yang memiliki sumbangan terbesar terhadap 

prestasi belajar, atau variabel mana yang 

paling dominan dari variabel independen (X1 

X2 X3 ). Besarnya nilai sumbangan efektif 

variabel kegiatan awal pembelajaran 0,2704 

(27,04 %), disiplin belajar sebesar 0,15066 

(15,066 %) dan motivasi belajar sebesar 

0,14229 (14,229 %). Berdasarkan dari hasil 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel yang paling dominan berpengaruh 

terhadap prestasi belajar adalah variabel 

kegiatan awal pembelajaran sebesar 27,04 

%. 

  

PENUTUP 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian,analisa 

statistik dan pembahasan tentang pengaruh 

kegiatan awal pembelajaran, disiplin belajar 

dan motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar siswa Kelas XII Jurusan Teknik 

Komputer dan Jaringan di SMKN Ihya’ 

Ulumudin Kabupaten Banyuwangi, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh secara parsial dan 

simultan dari variabel independen 

(kegiatan awal pembelajaran, disiplin 

belajar,motivasi belajar) terhadap prestasi 

belajar siswa Kelas XII jurusan Teknik 

Komputer dan Jaringan di SMKN Ihya’ 

Ulumudin Kabupaten Banyuwangi. 

2. Variabel kegiatan awal pembelajaran 

adalah varibel yang paling dominan 
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berpengaruh terhadap prestasi belajar 

siswa Kelas XII jurusan Teknik 

Komputer dan Jaringan di SMKN Ihya’ 

Ulumudin Kecamatan Singojuruh 

Kabupaten Banyuwangi dibandingkan 

dengan varibel disiplin belajar dan 

motivasi belajar. 

 

Saran 

  Berdasarkan simpulan hasil penelitian, 

maka beberapa saran yang dapat diberikan  

adalah sebagai berikut: Kegiatan awal 

pembelajaran, disiplin belajar dan motivasi 

belajar merupakan komponen yang penting 

dan berpengaruh terhadap prestasi belajar 

siswa, oleh karena itu pihak sekolah harus 

terus  memberikan sosialisasi terhadap 

civitas akademik untuk meningkatkan 

kualitas dan memantau terlaksanya kegiatan 

tersebut. 

  Hasil penelitian ini dapat 

ditindaklanjuti pada kasus dan lokasi 

penelitian yang berbeda untuk 

mengembangkan beberapa variabel lain 

yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 

siswa. 
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